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Pendahuluan
Ada empat keterampilan

berbahasa yang menjadi tujuan

pembelajaran yaitu, Keterampilan

menyimak (maharah istima’),

Keterampilan berbicara (maharah

kalam), Keterampilan membaca

(maharah qira’ah), Keterampilan

menulis (maharah kitabah).

Pembelajaran bahasa arab dalam aspek

maharah kalam telah menjadi fokus penting

dalam dunia pendidikan bahasa asing. Di era

globalisasi ini, kemampuan berbicara bahasa

arab menjadi sangat penting mengingat

peningkatan interaksi antarbangsa, baik dalam

bidang ekonomi, politik, maupun budaya.[6]

maharah kalam sebagai salah satu komponen

utama dalam penguasaan bahasa arab

menurut metode pembelajaran yang efektif dan

adaptif agar para pelajar mampu berkomunikasi

dengan lancar dan percaya diri.

Pembelajaran 

Bahasa Arab

Hasil penelitian terdahulu yang pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti bahwa
“Penerapan Pembelajaran Maharah Kalam di
lembaga Madrasah Al-khairat Kota Gorontalo”
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sedikitnya
siswa yang mampu berbicara bahasa arab dan
sedikit menguasai maharah kalam selama
pembelajaran, disebabkan kurang mendukung
lingkungan bahasa yang seharusnya digunakan
untuk praktik berbahasa, serta kurangnya tenaga
pengajar bahasa arab yang kompeten di pondok
pesantren.

Hasil penelitian terdahulu yang pernah
dilakukan di UIN Ar-raniry Banda Aceh Menurut
Dosen pengajar Bahasa Arab tehnik Hafalan
Dialog merupakan latihan meniru dan menghafal
dialog-dialog mengenai berbagai macam situasi
dan kesempatan. Melalui latihan ini diharapkan
mahasiswa dapat mencapai kemahiran yang baik
dalam percakapan yang dilakukan secara wajar
dan tidak dibuat-buat
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Rumusan Masalah

Persiapan, pelaksanaan pembelajaran 

maharah kalam dan evaluasinya

Mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

serta usaha untuk mengatasinya

Click here to add text

Your title here

Rumusan Pertama

Rumusan Kedua
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di negara malaysia dilakukan secara online selama sepekan dan

offline, Jenis penelitian yang digunakan ialah menggunakan metode kualitatif deskriptip. Sumber

data pada penelitian adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara untuk

mengetahui persiapan pembelajaran maharah kalam kepada dosen Bahasa Arab. Observasi

dilakukan untuk mengetahui gambaran tentang kondisi di lapangan (mahasiswa) yang memiliki

kemampuan untuk berbicara bahasa Arab di UniSZa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

diinginkan. Rentang waktu observasi dimulai pada bulan Februari sampai bulan Agustus.

Dokumentasi yang diambil adalah buku pelajaran, foto dan tangkapan layar dari pembelajaran

melalui Telegram. Peneliti menggunakan trianggulasi sumber dan teknik untuk validitas data-

data yang diperoleh selama penelitian, untuk mengecek kebenaran antara hasil wawancara,

observasi dan dokumentasi kemudian ditarik sebuah kesimpulan.[24] Analisa data dilakukan

dengan metode yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu reduksi data, paparan data,

dan penelitian kesimpulan.
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Hasil Pembahasan
A. Pembelajaran Maharah Kalam di UniSZa

1. Persiapan pembelajaran

Dari hasil penelitian pembelajaran maharah kalam di UniSZa difokuskan untuk diploma saja, dinamakan subjeknya

maharah al-muhadatsah dalam ini difokuskan untuk materi-materi yang berkaitan dengan pembelajaran contohnya al-

hayat al-yaumiyah, at-ta’aruf, alhayat fil madrosah, al-hayat fil jami’ah, wal hayat fil mahallah, dan sebagainya. Peran

dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran maharah kalam di UniSZa dengan memberikan materi-materi

khusus pada setiap minggu dan belajar untuk terus bermuhadatsah, peran dosen hanyalah sebagai fasilitator untuk

membantu belajar, dosen tidak banyak berbicara dosen hanya memainkan peranan dan membantu belajar untuk berbicara

dengan memberi bimbingan dan menyiapkan media untuk pembelajaran seperti memberikan video youtube, almufrodat

jadidah, dan membimbing belajar dengan terus menerus berbicara tanpa perlu membaca materi yang telah diberikan.

2. Proses pembelajaran

a.Tujuan Pencapaian Kompetensi Pembelajaran

Kompetensi pembelajaran maharah kalam, mahasiswa dapat menguasai bahasa arab dengan cara yang menarik, dengan

cara yang tidak membosankan dan pelajar boleh beraktivitas dengan sebebas-bebasnya. berbicara bahasa arab dengan

bebas dan juga adegan yang dimiliki sesuai kemampuan mahasiswa, maksudnya adalah berbicara bebas, dalam metode

ini, pengajar hanya memberikan materi pembicaraan.
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Hasil Pembahasan
3. Media Pembelajaran

Pembelajaran bahasa Arab adalah tergolong pada mata pelajaran atau mata kuliah yang kompleks, maka

dalam mengatasi penguasan berbahasa arab diperlukan media yang lengkap yang mendukungnya. Tanpa

media yang lengkap menimbulkan pembelajaran bahasa arab tidak efesien.

4. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan melalui berbagai tugas berbicara dan ujian lisan, seperti

presentasi dan debat. Selain itu, ujian akhir juga mencakup komponen lisan dimana mahasiswa harus

melakukan percakapan atau presentasi dalam bahasa arab. Tujuan pembelajaran maharah kalam

sebagian mahasiswa mengatakan kemampuan berbicara mereka secara aktif, penggunaan bahasa arab

dalam sehari-hari sekitar 40% dan kemampuan belajar bahasa arab secara pasif sekitar 45%, metode

pembelajaran yang digunakan 90% sudah efektif baik teknik komunikasi secara langsung, diskusi

kelompok, percapakan anatara mahasiswa dan dosen dalam bahasa arab.
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Hasil Pembahasan
B. Faktor Pendukung dan Penghambat

1. Faktor Pendukung

a. Lingkungan Pembelajaran yang Mendukung.

Pembelajaran yang mendukung di UniSZa menurut hasil observasi dapat mencakup aspek yang berkaitan dengan fasilitas
yang cukup lengkap untuk mendukung proses pembelajaran, metode pengajaran yang digunakan beragam, seperti
pembelajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi dalam kelas, serta penerapan diskusi kelompok yang
memungkinkan mahasiswa untuk lebih aktif dalam memahami materi, interaksi dosen-mahasiswa, dosen di UniSZa
cenderung aktif dalam memberikan bimbingan kepada mahasiswa, baik dalam konteks akademik maupun non akademik.

b. Dosen-Dosen yang Berkompeten : Berdasarkan hasil wawancara yang dijelaskan oleh masahasiswa UniSZa semester
tujuh mengatakan ada beberapa dosen lulusan timur tengah yang native speaker arabic, dan dosen-dosen yang
berkompeten lainnya. Dosen di sini sangat membantu dan memberikan bimbingan tambahan.

c. Adanya program jurusan bahasa arab, sastera dan Fakultas Kontemporer Islam (FKI)

Peneliti juga mewawancari salah satu mahasiswa UniSZa FKI semester tiga mengatakan proses pembelajaran
bahasa arab di UniSZa memangnya tidak terlalu fasih dalam berbahasa, akan tetapi kita ada kos dan fakultas
yang mempelajari bahasa arab yaitu Fakulti Kontemporer Islam (FKI) dan ruang bahasa arab dan sastera.
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Hasil Pembahasan
2.Faktor Penghambat

a.Latar Belakang Bahasa Mahasiswa Yang Berbeda bahasa latar belakang mahasiswa, Mahasiswa yang

sudah memiliki dasar yang kuat dalam bahasa arab, mereka lebih mudah mengikuti, tetapi bagi yang baru

belajar, memerlukan waktu lebih untuk terbiasa.

b.Tingkat Kemampuan Mahasiswa Yang Berbeda

Salah satu dosen bahasa juga mengatakan faktor psikologis seperti rasa malu dan kurangnya kepercayaan

diri juga sering kali menjadi tantangan bagi mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara

mereka. Perbedaan tingkat kemampuan ini dapat menyebabkan mahasiswa yang lebih maju merasa tidak

cukup tantangan, sementara yang belum menguasai bahasa merasa kesulitan mengikuti pelajaran. Untuk

mengatasi tantangan ini, dosen memberikan perhatian khusus kepada mahasiswa yang memerlukan

bantuan tambahan melalui kelas-kelas remedial dan bimbingan pribadi. Kami juga berupaya menciptakan

lingkungan belajar yang mendukung, dimana mahasiswa merasa nyaman dan termotivasi untuk berlatih

berbicara. Misalnya, universiti mengadakan conversation club dan program pertukaran budaya yang

memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi dengan penutur asli bahasa arab.
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Manfaat
Mahasiswa dapat menerapkan pembelajaran dengan menggunakan teknik memaksa sebagai acuan

pembelajaran di UniSZa. Aktivitas kelompok seperti presentasi dan debat juga dilakukan untuk

meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa. Metode Muhadatsah: Percakapan yang mengutamakan

interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen atau mahasiswa dengan teman sekelas. Ada juga metode

percakapan bebas, di mana mahasiswa berbicara tanpa teks, yang mengembangkan kefasihan berbicara.

Media yang digunakan saat pembelajaran maharah kalam di UniSZa menggunakan berbagai media

berbasis teknologi untuk mendukung pembelajaran. Pusat Pengajian Bahasa Arab juga memanfaatkan

teknologi dan multimedia, baik dalam pengajaran langsung maupun melalui program-program lain seperti

"Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Teknologi dan Multimedia. contoh lain yaitu dengan mendengarkan

audio-audio dan video
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